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Hubungan Interaksi Sosial dengan Motivasi Belajar Siswa di 
Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Paya Bundung Medan 

• 
Syaflina 

Fakultas Psikologi Univenitas Medan Area 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untulc mengetahui hubungan interaksi sosial dengan 
motivasi belajar siswa di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Paya Bundung. 
Berdasarkan tinjauan teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: "Ada hubungan yang positif antara interaksi sosial dengan motivasi belajar, 
dengan asumsi bahwa semakin tinggi interaksi sosial, maka semakin tinggi motivasi 
belajar siswa. Sebaliknya, semakin rendah interaksi sosial, maka semakin rendah 
motivasi belajarnya". 

Skala hubungan interaksi sosial dengan motivasi belajar siswa, disusun peneliti 
berdasarkan aspek-aspek interaksi sosial yang dikemukakan oleh Nelson dan Jones 
(1996), dengan aspek-aspek sebagai berikut: keakraban, persahabatan, membantu 
orang lain dan kesehatan fisik. 

Sedangkan skala motivasi belajar ini dikembangkan peneliti berdasarkan teori 
yang dikemukakan oleh Sardiman (dalam Harliana, 1998), dengan aspek-aspek 
motivasi belajar, yaitu: tanggung jawab, tekun, efisiensi waktu, serta menetapkan 
tujuan yang realistis. 

_l?()pulas~ staiar11 peneliti.an ini ~dalal!_ ~iswa di Pes~tren A!°".'.R~u9}iatul Hasanah _ 
Medan.yang berjumlah 1117 orang dari 2 kelas, dimana kelas I sebanyak 23 lokal 
dengan jumlah siswa 690 orang, dan kelas II sebanyak 16 lokal dengan jumlah siswa 
480. Berdasarkan hasil perhitungan dari metode Analisis Korelasi Product Moment, 
diketahui bahwa terdapat hubungan hubungan positif yang signifikan antara 
interaksi sosial dengan motivasi belajar, dimana rxy = 0,466; p = 0.000, berarti < 
0,010. Artinya, hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. 

Kata Kunci: Interaksi sosial, motivasi belajar, siswa. 
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L Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

I 

Pada kebanyakan sekolah, bobot penilaian lebih ditekankan pada prestasi 

mtelektual 'yang memungkinkan seseorang untuk mampu mempelajari tugas-tugas 

akademis dari pada semua aspek kehidupan dan kepribadian anak. Para siswa, dapat 

dengan cepat ditemukan bahwa mereka termasuk pintar atau lambat dilihat dari 

keberhasilan belajarnya. Di sekolah-sekolah yang biasa, para siswa menggunakan 

dan menguji kekuatan-kekuatan mentalnya dalam situasi kompetensi yang tinggi, di 

mana pengujian terakhir daripada nilai seorang siswa adalah kemampuannya untuk 

mencema dan menguraikan kembali informasi-informasi yang bersifat akademis, 

misalnya dalam karangan-karangan yang sifatnya orisinil. Kemampuan mereka 

dalam semua hal di atas, dapat terwujud bila para siswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi (Depdikbud, 1997). 

Kondisi siswa yang cenderung dilakoni para remaja, sering kali penuh tekanan 

dan membingungkan. Kadang-kadang, remaja ingin diperlakukan sebagai orang 

dewasa, lalu tiba-tiba saja mereka marah karena orang tua terlalu mengharapkan 

mereka untuk bersikap dewasa. Kadang-kadang, remaja tidak tahu pasti siapa diri 

mereka sebenarnya, atau ingin menjadi apa (Josepshson, Peter & Dowd, 2003). 

Selanjutnya, Josepshson, Peter & Dowd (2003), menambahkan bahwa percaya 

atau tidak, remaja juga sedang merasa bingung. Menjadi remaja tidaklah mudah. 

pik sehari-hari tentang identitas, pergaulan dan masa depan, sangat 
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-e:mbingungkan bagi para remaja. Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari, remaja 

c-endapat tekanan besar untuk mencontek di sekolah, berdusta, menggunakan obat 

~~a:rang dan minuman beralkohol, bahka juga terlibat dalam tindak kekerasan dan 

aliivitas lain yang tidak sehat atau melanggar hukum. 

y annoy (2001 ), yang mendukung pend,apat di atas, menyatakan bahwa pada 

masa ini, biasanya konflik terjadi antara orang tua dan remaja karena kedua pihak 

menghadapi berbagai masalah baru. Remaja ingin "lebih bebas" dan "diterima" oleh 

kelompok teman sebayanya. Orang tua harus mulai mengendurkan kendali terhadap 

remaja tan.pa melepaskan tanggung jawab sebagai orang tua. Baik orang tua maupun 

remaja, harus menghadapi soal-soal penting seperti seks, obat-obatan, mengemudi 

dan batas jam malam. Masa remaja bisa jadi masa tersulit bagi orang tua dan remaja. 

Tugas seorang remaja adalah menjelajah (eksplorasi), mencari pengalaman 

:(eksperimen) dan belajar menyatakan diri (ekspresi). Dari hal-hal yang dilakukan 

remaja tersebut, akan tampak kualitas motivasi belajar mereka, apakah berada pada 

---- . - -- -------

tingkat yang rendah, sedang, atau tinggi. 

Dennis (1992), mengatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang 

pada diri anak dalam setiap mata pelajaran, dimana nilai keberhasilan tersebut dapat 

diwujudkan melalui angka raport atau rangking. Tafsir (2000), mengatakan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan yang besar dalam menumbuhkan kemampuan 

siswa untuk memahami hubungan-hubungan, mempelajari hal-hal yang lebih 

kompleks, mengadakan generalisasi, memikirkan hal-hal yang abstrak, serta 

memiliki minat yang besar terhadap diri sendiri dan orang lain. 
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Skala Hubungan Interaksi Sosial dengan Motivasi Belajar 

A. Skala Interaksi Sosial 

Skala interaksi sosial ini dikembangkan penliti berdasarkan teori yang 

dikemukakan Nelson dan Jones (1996), dengan aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Keakraban 

Kerakraban dalam interaksi sosial mempunyai pengertian kedalaman, 

kebebasan diri, kedekatan dan kekeluargaan. Artinya, berbagi rasa dan berusaha 

menyesuaikan pikiran dan perasaan masing-masing. 

Favourable : 

I.'' 
1. Saya merasa sangat dekat dalam berteman. :;, .... 

2. Saya sering curhat dengan teman saya. 

3. Kalau tidak bertemu dengan teman rasanya seperti ada yang kehilangan pada 

diri saya. 

4. Saya menyayangi teman seperti saudara sendiri. 

5. Saya berpikiran sama dengan teman dalam banyak hal. 

Unfavourable : 

1. Saya berteman hanya sebatas teman biasa saja. 

2. Saya menutup diri terhadap teman saya. 

3. Saya tidak merasa kehilangan bila tidak bertemu dengan teman saya. 

4. Saya tidak dapat menyayangi teman seperti saudara sendiri. 

5. Saya membiarkan saja bila pikiran saya selalu tidak cocok dengan pikiran 

teman. 
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2. Persahabatan 

Persahabatan ini menyediakan suatu sistem kompleks temp.at: se:soorang 

merasa aman dan mendapat dukungan. Persahabatan juga memupnk hi rungan 

dengan orang lain menjadi lebih akrab. 

Favourable : 

1. Bila sedang belajar, saya dan teman saling memberi tahu kalau ada ang 

kurang jelas. 

2. Teman di kelas mendukung saya bila ingin ikut perlombaan. 

3. Teman mau meminjamkan buku atau pulpennya kepada saya bila pun a saya. 

ketinggalan di rumah. 

4. Saya dan teman-teman senang berada di dalam kelas karena kami suka 

mengobrol sambil tertawa. 

5. Saya selalu ingin cepat pergi ke sekolah agar segera bertemu dengan teman

teman yang menyenangkan. 

Unfavourable: 

1. Di dalam kelas, saya dan teman selalu belajar sendiri-sendiri tanpa s::tling 

memberi tahu kalau ada yang kurang jelas. 

2. Banyak teman di kelas yang tidak suka kalau saya ingin ikut perlombaan. 

3. Bila pulpen saya ketinggalan di rumah, maka saya tidak bisa menulis karena tidak 

ada teman yang mau meminjamkan pada saya. 

4. Saya memilih untuk berada di luar kelas karena jarang mengobrol dengan teman. 
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5. Rasanya saya malas kalau mau pergi ke sekolah karena banyak dengan teman 

yang kurang menyenangkan. 

3. Membantu orang lain 

Bagi banyak orang, hubungan dengan orang lain terasa penting karena 

hubungan ini menawarkan pemuas kebutuhan ini. 

Favourable : 

I. Saya suka bergaul karena dapat membantu orang lain. 

2. Saya senang menyerahkan sumbangan kepada fakir miskin. 

3. Saya membantu ayah/ibu/adik. 

4. Saya telah berhasil membantu teman yang mengalami kesulltan belajar. 
~ .... 

5. Saya segera menyetujui bila diajak bergotong-royong. 

Unfavourable: 

1. Saya malas bergaul kalau hanya untuk membantu orang lain. 

2. Saya tidak ikhlas memberikan sumbangan kepada fakir miskin. 

3. Bila melihat seorang nenek yang akan menyeberangi jalan, saya akan pura-

pura tidak tahu. 

4. Saya selalu mengeluh bila selesai membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar. 

5. Bila diajak bergotong-royong saya langsung bersembunyi. 

4. Kesehatan fisik 

Interaksi sosial merupakan alasan utama mengapa orang menganggap bahwa 

hidupnya adalah kehidupan yang berguna. Orang yang mengalami masalah dalam 
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hubungan dengan orang lain, akan menderita tidak hanya oleh kesepian, tetapi 

juga mungkin menderita ketegangan dan kecemasan. 

Favourable : 

1. Berkumpul dengan teman membuat saya selalu bergembira. 

2. Saya merasa sehat bila dapat berolah raga dengan te~an. 

3. Sehari saja tidak keluar rumah, rasanya badan ini seperti sakit-sakit. 

4. Walaupun lelah setelah berolah raga dengan teman, tetapi rasanya badan ini 

tetap segar. 

5. Saya lebih ban yak tersenyum bila berkumpul dengan teman daripada 

sendirian. 

Unfavourable: 

1. Saya tidak dapat bergembira meskipun bergabung dengan teman-teman. 

2. Rasaya lelah sekali bila berjalan-jalan dengan teman sehingga saya jera. 

3. Tidak keluar rumah sehari, saya merasa lemah. 

' -

4. Badan saya lelah sekali setelah berolah raga bersama teman, karena itu saya 

malas mengulanginya. 

5. Bergabung dengan teman-teman, membuat saya sering kelelahan. 
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A. Skala Motivasi Belajar 

Skala motivasi belajar dikembangkan peneliti berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Worrel dan Stilwel (dalam Harliana, 1998), dengan aspek-aspek 

sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab 

Mereka yang memiliki motivasi belajar tinggi, merasa bertanggung jawab 

atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan tugasnya itu sebelum 

berhasil menyelesaikannya. Sedangkan mereka yang motivasi belajarnya rendah, 

kurang bertanggung jawab terhadap apa yang akan dikerjakannya, akan 

menyalahkan hal-hal di luar dirinya seperti tugas yang terlalu banyak, terlalu 
:: .. ..-

sukar, sebagai penyebab ketidak berhasilannya. 

Favourable: 

1. Saya berusaha menyiapkan PR saya. 

2. Saya tidak pernah meninggalkan tugas kebersihan di kelas. 

3. Saya senang ketika mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

4. Saya belum bisa bermain-main sebelum tugas sekolah saya selesai. 

5. Biasanya saya menghafal pelajaran dulu kalau mau menonton tv. 

Unfavourable: 

1. Saya suka lalai dengan PR-PR sekolah. 

2. Saya datang terlambat bila giliran membersihkan ruangan kelas. 

3. Saya sebenarnyajenuh kalau mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 
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4. Saya tdak peduli dengan tugas sekolah yang belum selesai, yang penting saya 

bisa bermain. 

5. Saya agak malas kalau menghafal pelajaran, lebih enak nonton tv. 

2.Tekun 

Berkonsentrasi untuk menyeles~kan tugas dan tidak mudah menye~ah. 

Mereka dengan motivasi belajar tinggi, dapat belajar terus menerus dalam waktu 

yang relatif lama dan tingkat konsentrasi baik. Sebaliknya, mereka yang motivasi 

belajarnya rendah, umumnya memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 
; ~.; ... 

Favourable: 

I . Saya mempelajari setiap pelajaran secara detail. 

2. Saya mengerjakan tugas bersungguh-sungguh. 

3. Saya sedihjika tidak dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan baik. 

4. Saya serius belajar sebelum ujian tiba. 

5. Saya bertanya kepada guru bila tugas tersebut tidak dimengerti. 

Unfavourable: 

I. Saya menghindari setiap pelajaran yang terasa sulit. 

2. Saya mengerjakan tugas secara asal saja, yang penting siap. 

3. Saya bersikap acuh saja bila pekerjaan saya belum selesai. 

4. Meskipun waktu ujian sudah dekat, namun saya tetap saja kurang giat belajar. 

5. Saya selalu mendiamkan saja bila ada pelajaran yang tidak saya mengerti. 
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3. Ef°ISiensi waktu 

Mereka dengan motivasi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan setiap 

tugas dalam waktu cepat dan seefesien mungkin. Sedangk:an mereka dengan 

motivasi belajar rendah, kurang tantangan untuk menyelesaikan tugas secepat 

mungk:in sehingga cenderung memakan waktu lama, menunda-nuda dan tidak 

efisien. 

Favourable: 

1. Saya berusaha cepat dalam menyelesaikan PR. 

2. Saya tidak ingin membuang-buang waktu setiap mengerjakan pekerjaan. 

3. Meskipun terasa sulit, namun saya tetap mengerjakan tugas dengan waktu yang 

sudah saya tentukan. 

4. Saya tidak ingin berlam-lama hanya untuk soal satu pelajaran saja. 

5. Saya terbiasa mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 

Unfavourable: 

1 .. Saya bersikap santal saja dalam menyelesaikan PR. 

2. bagi saya, tidak masalah habis waktu kalau mengerjakan tugas. 

3. Saya tidak mau memaksakan diri untuk tugas-tugas yang sulit. 

4. Saya asyik berlama-lama bila menyiapkan soal satu pelajaran. 

5. Saya sulit bila harus tepat waktu dalam mengerjakan tugas. 
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4. Menetapkan tujuan yang realistis 

Seseorang dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila ia mampu 

menetapkan tujuan yang realistis sesuai kemampaun yang dimilikinya Ia juga 

mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah untuk mencapai tujuan dan 

mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai, sedangkan mereka dengan 

motivasi belajar rendah akan melakukan hal sebaliknya. 

Favourable: 

1. Saya berusaha menetapkan apa yang menjadi cita-cita saya setelah lulus 

sekolah. 

2. Saya ingin melanjutkan ke sekolah sesuai yang saya minati. 

3. Saya menilai setiap pekerjaan yang sudah saya lakukan. 

4. Saya mengerjakan tugas-rugas yang saya mampu. 

5. Saya fokus dengan apa yang saya lakukan. 

Unfavourable: 

1. Saya terserah mau jadi apa setelah lulus sekolah. 

2. Saya ingin melanjutkan sekolah bila sama dengan teman-teman. 

3. Setiap pekerjaan yang sudah saya lakukan, saya nggap angin lalu saja. 

4. Saya selalu ingin mengerjakan semua pekerjaan meskipun tidak mampu. 

5. Pikiran saya selalu bercabang kalau mengerjakan tugas. 
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Kepada Yth: 

Medan, 21Maret2013 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 
Di-

Tern pat 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu'alaikum Wr.Wb 

Kami Direktur Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah Medan dengan ini menerangkan bahwa 
saudara: 

Nama 
NIM 
Judul Karya Tulis Ilmiah 

: Syaflina Harahap 
: 0786 
: "Hubungan lnteraksi Sosial dengan Motivasi Belajar 

Siswa di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah Medan." 

Telah selesai melakukan Penelitian di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah dilaksanakan 
pada 1-3 Maret 2013 sesuai dengan yang direncanakan. 

Demikian Surat Balasan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Nomor lftl_ /FO/PP/2013 
Lampiran 
H a I : Pengambilan Data 

Yth, Ketua Yayasan Pesantren Ar- Raudhatul H asan:ah 
JI. Payabundung Sp. Selayang Medan 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaao Bapak unilik men• H ."'2LL1'...:u• lZill! 

kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Srudi 
Faku.ltas 

:. Syaflina H arahap 
: OrJ.860.0 D'O 
: Ilm:u Psiko[ogi 
; Psikologi 

kes em;paian 

untuk: melaksanak:an pengambilan data di Pesantren Ar - Raudhatul Hasanah 
.Medan Jl Payabundung Sp. Selayang Medan guna penyusunan skripsi yang 
berjudul: "Hu.bunga.n Interaksi Sosial Dengan Motivasi Be/ajar Siswa Di 
Pesantren Ar - Raudhatul Hasanah " 

Perlu kami j elaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk: tulisan 
ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa 
tersebut untuk: mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas 
Medan Area. 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak dapat memberikan 
kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang 
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data 
pada Pesantren yang Bapak pimpin. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima 
kasih. 
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